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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi kontribusi media digital dalam mengatasi kesenjangan
budaya di era globalisasi. Metodologi yang diterapkan dalam artikel ini adalah tinjauan literatur, dengan
cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber terkait untuk mengevaluasi dampak media digital
pada interaksi antarbudaya. Temuan utama dari kajian literatur ini menunjukkan bahwa media digital
berfungsi sebagai jembatan yang memungkinkan individu dari beragam latar belakang budaya untuk
berinteraksi dan berbagi pengalaman, sehingga hal ini dapat meningkatkan toleransi dan pemahaman.
Namun, terdapat juga tantangan, seperti risiko penyebaran informasi yang salah dan pengaruh budaya
dominan. Kesimpulan dari artikel ini adalah untuk menekankan bahwa meskipun media digital
menawarkan peluang besar dalam mengurangi kesenjangan budaya, keberhasilannya juga memerlukan
pendekatan yang cermat dan inklusif untuk memastikan keberagaman suara dan perspektif dalam ruang
digital.
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Pendahuluan

Studi tentang globalisasi dimulai pada awal 1990-an, saat tren globalisasi secara
signifikan meningkatkan dampak terhadap masyarakat manusia (Suryandari, 2021). Di
era globalisasi, fenomena kesenjangan budaya menjadi semakin terlihat, Globalisasi
mendorong integrasi budaya tetapi juga mengarah pada erosi budaya dan polarisasi
identitas budaya (EKERT54., 2023) terutama ketika perbedaan dalam nilai, norma, dan
praktik sosial antara berbagai kelompok budaya sering kali memicu konflik dan
ketegangan. Globalisasi telah mempercepat pertukaran informasi dan budaya, tetapi juga
mempertegas batasan-batasan yang ada, di mana kelompok-kelompok tertentu merasa
terpinggirkan atau tidak terwakili. Kesenjangan budaya sering berasal dari perkembangan
elemen budaya yang tidak merata, yang menyebabkan hilangnya integritas dalam domain
budaya tertentu (Minchenko, 2023).

Dalam konteks ini, media digital memainkan peran yang sangat penting di
kehidupan sehari-hari. Sebelum adanya media sosial, proses penyebaran ide, nilai, dan
budaya seringkali terbatas terhadap jalur-jalur komunikasi yang terbatas, seperti
media cetak, televisi, dan radio. Namun, dengan kemunculan dan penyebaran luas
media sosial, proses ini menjadi lebih cepat, lebih mudah, dan lebih luas dalam
cakupannya. Fenomena ini tidak hanya mencakup aspek-aspek material, seperti gaya
hidup dan tren mode, tetapi juga nilai-nilai, kebiasaan, dan pola pikir masyarakat lokal.
Misalnya, melalui platform media sosial, individu dapat dengan cepat berbagi pandangan
mereka terkait berbagai isu, termasuk politik, agama, dan budaya, yang secara
gilirannya memengaruhi persepsi dan sikap masyarakat secara kolektif (Fahma & Safitri,
2024).

Pentingnya pemahaman lintas budaya tidak dapat diabaikan, terutama dalam upaya
mengatasi konflik sosial. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, komunikasi mendapat pengaruh yang besar. Seorang individu tidak lagi
berkomunikasi dengan orang-orang yang hanya berasal dari daerahnya, namun juga
orang-orang dari daerah lain dan bahkan negara lain. Dengan kata lain, interaksi atau
komunikasi dengan orang-orang dari latar belakang budaya yang berbeda-beda
sudah tidak dapat dihindari. Hal ini menurut Matsumotoin [6]sudah  pasti
memunculkan pertukaran informasi antar orang-orang dari budaya yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, pemahaman terhadap kebudayaan orang lain atau dari negara
lain menjadi sesuatu yang patut diperhatikan, terutama pada era digital seperti saat ini
(Rudy, 2022).

Ketika individu memiliki pemahaman yang lebih baik tentang budaya lain, mereka
cenderung lebih toleran terhadap perbedaan. Dengan meningkatkan kesadaran dan
mengurangi stereotip, media digital dapat menjadi alat yang efektif untuk membangun
jembatan antarbudaya, membantu menciptakan masyarakat yang lebih harmonis dan
inklusif. Penelitian mencoba memberikan jawaban mengenai bagaimana media digital
dapat berfungsi sebagai alat untuk mengatasi kesenjangan budaya dan Apa peran media
digital dalam meningkatkan kesadaran dan integrasi budaya di tingkat global.
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Tujuan penelitian ini untuk meninjau dan menganalisis literatur yang ada mengenai
peran media digital dalam mengatasi kesenjangan budaya dan dampaknya pada
masyarakat global.

Metode

Penelitian studi investigasi ini menggunakan metode studi literatur yang mana
metode ini melibatkan pengumpulan literatur ilmiah yang relevan, termasuk jurnal,
artikel, buku, dan sumber-sumber lainnya. Melalui pemanfaatan teknik-teknik ini secara
kolektif atau terpisah, pemahaman yang lebih menyeluruh tentang Peran Media Digital

dalam Mengatasi Kesenjangan Budaya.

Hasil dan Pembahasan

Peran Positif Media Digital dalam Mengatasi Kesenjangan Budaya:

Media digital telah menjadi salah satu kekuatan utama dalam mengatasi
kesenjangan budaya di era globalisasi saat ini. Dengan kemampuannya untuk
menghubungkan orang-orang dari berbagai latar belakang, media digital memberikan
sejumlah manfaat yang signifikan dalam memperkuat pemahaman dan toleransi
antarbudaya. Teknologi dan media sosial memberikan akses yang tak terbatas bagi
individu dan komunitas untuk berpartisipasi dalam proses produksi dan konsumsi
budaya. Dengan kecepatan yang belum pernah terjadi sebelumnya, media sosial
memungkinkan budaya-budaya lokal untuk berinteraksi dengan budaya global. Hal ini
berimplikasi pada adanya pertukaran budaya yang cepat, yang dapat membawa manfaat
berupa dialog antarbudaya yang lebih inklusif. Namun, di sisi lain, fenomena ini juga
menimbulkan kekhawatiran mengenai homogenisasi budaya, di mana nilai-nilai budaya
dominan dapat mengaburkan identitas budaya lokal (Hampton, 2015). Kesenjangan
antara nilai-nilai tradisional dan modernitas yang didorong oleh teknologi menjadi salah
satu isu penting dalam kajian kebudayaan di era digital (Anista, 2023).

Edukasi dan Kesadaran Budaya

Media digital telah menjadi sarana yang sangat efektif dalam memperkuat
pemahaman lintas budaya, baik melalui platform edukasi maupun media sosial. Literasi
budaya digital menjadi semakin penting, terutama bagi generasi muda. Indrayani
mengungkapkan bahwa digitalisasi yang dipercepat oleh pandemi telah mengubah
metode pendidikan, di mana seminar daring dan webinar berfungsi untuk meningkatkan
kesadaran tentang kesantunan berbahasa serta penggunaan media sosial secara tepat
(Indrayani et al., 2023). Oleh karena itu, platform edukasi digital tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai medium pembentukan karakter dan
kesadaran budaya di kalangan pelajar.

Media sosial juga berperan dalam memfasilitasi komunikasi antarbudaya. Melalui
platform ini, individu dari berbagai budaya dapat saling berinteraksi dan bertukar
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pengalaman, yang pada akhirnya dapat mengurangi stereotip dan prasangka.
Pratamawaty menekankan bahwa interaksi lintas budaya, seperti dalam perkawinan
antara perempuan Indonesia dan laki-laki asing, dapat memperdalam pemahaman
tentang perbedaan budaya serta tantangan yang dihadapi (Pratamawaty, 2017). Ini
menunjukkan bahwa media sosial dapat menjadi alat untuk mempererat pemahaman dan
apresiasi terhadap keragaman budaya di seluruh dunia.

Lebih lanjut, media digital dalam konteks pendidikan juga membantu meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Damayanti et al. menunjukkan bahwa penerapan media
audiovisual dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa tentang
konsep sekaligus keterampilan sosial mereka (Damayanti et al., 2019). Dengan
memanfaatkan media digital interaktif, siswa tidak hanya belajar tentang budaya lain,
tetapi juga melatih kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman-teman
dari latar belakang yang beragam. Ini merupakan langkah penting dalam membentuk
generasi yang lebih toleran dan terbuka terhadap perbedaan.

Namun, meskipun media sosial membawa banyak manfaat, tantangan juga tetap
ada. Anwar mencatat bahwa media sosial bisa menyebabkan pergeseran budaya dan
masalah sosial seperti desosialisasi (Anwar, 2017). Oleh karena itu, pengguna media sosial
perlu diedukasi mengenai penggunaan platform ini dengan bijak dan bertanggung jawab.
Dengan pendekatan yang tepat, media digital dapat berfungsi sebagai alat yang kuat
dalam meningkatkan pemahaman lintas budaya dan membangun masyarakat yang lebih
inklusif.

Promosi Inklusivitas dan Diversitas:

Media digital memiliki peran penting dalam mempromosikan inklusivitas dan
keragaman di masyarakat modern. Dengan jangkauan yang luas, media ini
memungkinkan beragam suara dan perspektif untuk tampil, terutama yang terpinggirkan
dalam narasi tradisional. Dalam pendidikan, pendidik menggunakan media digital untuk
meningkatkan literasi digital dan memberikan akses kepada siswa untuk memahami
keragaman budaya (Paskevicius, 2021). Penelitian juga menunjukkan bahwa kampanye
media sosial yang inklusif dapat meningkatkan akses informasi bagi kaum muda, yang
sering menjadi sasaran promosi inklusivitas (Hawke et al., 2023)

Contoh suksesnya adalah kampanye global #ILookLikeAnEngineer, yang menantang
stereotip gender di bidang teknik melalui media sosial. Kampanye ini memfasilitasi
beragam individu untuk berbagi cerita, meningkatkan visibilitas dan penerimaan
keragaman dalam profesi teknik (Johri et al., 2018) Kampanye ini juga memperlihatkan
bagaimana media sosial berfungsi sebagai alat pemberdayaan, mengajak audiens
berpartisipasi aktif dalam menyebarkan informasi yang mendukung inklusivitas
(Olagunju et al., 2022). Kampanye lain seperti #MeToo menunjukkan bagaimana media
digital mempromosikan kesadaran sosial tentang kekerasan terhadap perempuan,
mendorong korban untuk berbagi pengalaman dan membuka dialog lebih luas (Fairbairn,
2020). Penelitian menyatakan bahwa kampanye yang melibatkan audiens aktif, seperti
#MeToo, berpotensi menciptakan perubahan sosial yang signifikan (Chan et al., 2020).
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Dengan demikian, media digital menjadi sarana promosi sekaligus alat untuk mendorong
inklusivitas dan keragaman dalam masyarakat.

Meningkatkan Interaksi Antarbudaya:

Media sosial dan platform digital lainnya memiliki peran signifikan dalam
memfasilitasi interaksi antar individu dari berbagai latar belakang budaya. Melalui media
sosial, individu dapat terhubung dan berkomunikasi secara langsung, memungkinkan
terjadinya pertukaran ide, nilai, dan pengalaman yang memperkaya pemahaman lintas
budaya (Judijanto, 2023). Kemudahan ini memperluas cakrawala interaksi sosial, di mana
individu dari berbagai negara atau komunitas dapat saling berinteraksi, bahkan tanpa
pernah bertemu secara fisik. Dalam konteks globalisasi, media sosial memungkinkan
jangkauan komunikasi yang lebih luas, yang sebelumnya sulit dijangkau oleh komunikasi
tradisional. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi sosial yang aktif melalui platform
digital tidak hanya meningkatkan jumlah komunikasi, tetapi juga membentuk opini
publik dan kesadaran akan keragaman budaya (Judijanto et al.,, 2023; Prasojo, 2021).
Melalui dialog yang terjadi di ruang digital, pengguna media sosial sering kali
dihadapkan pada perspektif baru yang berbeda dari budaya mereka sendiri. Interaksi ini
dapat mendorong terbentuknya sikap yang lebih terbuka dan menerima, seiring dengan
meningkatnya kesadaran tentang pentingnya keragaman. Oleh karena itu, media sosial
tidak hanya menjadi alat untuk berkomunikasi, tetapi juga menjadi instrumen penting
dalam membentuk opini dan kesadaran sosial yang lebih inklusif.

Selain itu, media sosial juga berperan sebagai alat penting dalam mempromosikan
toleransi dan penerimaan antarbudaya, terutama di negara-negara dengan masyarakat
multikultural seperti Indonesia (Paramita & Sari, 2016); Wirantika Sucipto & Mutia Husna
Avezahra, 2023). Dalam platform ini, individu dapat berbagi pengalaman tentang praktik
budaya mereka dan saling belajar tentang budaya lain, yang pada akhirnya membantu
mengurangi kesalahpahaman dan konflik antarbudaya. Dalam konteks ini, media sosial
menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan pesan-pesan inklusivitas dan memperkuat
solidaritas di antara komunitas yang berbeda.

Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai jembatan yang menghubungkan berbagai kelompok budaya.
Penggunaannya yang tepat dapat membantu membangun hubungan yang lebih harmonis
dan toleran di antara masyarakat yang beragam, serta memperkuat pemahaman lintas
budaya yang mendalam. Simpulan dari hal ini adalah bahwa media sosial memiliki
potensi besar untuk menjadi kekuatan positif dalam memfasilitasi kerukunan sosial di
masyarakat multikultural melalui interaksi yang mendorong inklusivitas dan penerimaan.
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Tantangan dalam Penggunaan Media Digital:
Penyebaran Stereotip dan Polarisasi

Media digital, meskipun menawarkan berbagai manfaat, juga membawa tantangan
serius terkait penyebaran stereotip dan polarisasi. Konten negatif yang tersebar melalui
media sosial sering kali memperparah kesenjangan budaya dengan memperkuat
pandangan sempit dan stereotip terhadap kelompok tertentu. Penelitian menunjukkan
bahwa media sosial sering menjadi saluran penyebaran informasi yang tidak akurat, yang
dapat memicu konflik antarbudaya (Diego & Lestari, 2023). Stereotip yang dihasilkan dari
konten ini tidak hanya merugikan individu, tetapi juga mempengaruhi dinamika sosial
secara keseluruhan, menciptakan ketegangan di antara kelompok yang berbeda (Prasojo,
2021). Polarisasi di media digital juga sering terjadi dalam konteks sosial dan politik.
Ketika seseorang terus terpapar pada konten yang sejalan dengan pandangan mereka, ini
dapat memperkuat bias dan mengurangi kemampuan mereka untuk berinteraksi secara
konstruktif dengan orang lain dari latar belakang berbeda (Kartika & Mustika, 2023).
Dalam situasi ini, generasi muda, yang menjadi pengguna aktif media sosial, memiliki
tanggung jawab penting dalam melawan penyebaran hoaks dan konten negatif yang
memperburuk polarisasi (Komariah & Kartini, 2019 ; Asokti Priambodo, 2019). Mereka
memerlukan literasi digital yang baik agar mampu menilai dan menyaring informasi
dengan kritis.

Selain itu, fenomena budaya pop yang muncul di media sosial sering kali membawa
stereotip yang merugikan. Misalnya, konten viral di platform seperti TikTok sering kali
menciptakan gambaran yang tidak akurat tentang budaya tertentu, yang pada akhirnya
memperkuat stereotip yang sudah ada (Irwanto & Hariatiningsih, 2023). Ini menunjukkan
bahwa walaupun media sosial dapat memperkenalkan keragaman budaya, platform
tersebut juga memiliki potensi untuk menyebarkan pandangan yang sempit dan penuh
prasangka.

Untuk menghadapi tantangan ini, masyarakat perlu meningkatkan literasi media
dan keterampilan berpikir kritis dalam menyikapi informasi yang tersebar di dunia
digital. Pendidikan yang berfokus pada literasi digital dapat membantu individu
memahami dan menangkal konten negatif, sekaligus mendorong interaksi antarbudaya
yang lebih positif (Qadrini, 2022 ; Nugroho, 2021). Oleh karena itu, meskipun media
digital berpotensi menyebarkan stereotip dan polarisasi, upaya kolektif untuk
meningkatkan pemahaman dan toleransi dapat menciptakan lingkungan yang lebih
inklusif dan harmonis.

Kesenjangan Akses Teknologi (Digital Divide)

Ketidakmerataan akses terhadap media digital di daerah terpencil menjadi salah satu
faktor utama yang memperlebar kesenjangan budaya. Di wilayah-wilayah ini,
keterbatasan akses terhadap informasi dan teknologi sering kali menyebabkan masyarakat
tertinggal dari perkembangan informasi di luar daerah mereka (Bormasa, 2023).
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Akibatnya, terjadi kesenjangan dalam pengetahuan dan pemahaman antarbudaya, di
mana masyarakat daerah terpencil mungkin terisolasi dari ide dan praktik budaya yang
lebih luas, yang dapat memperkuat stereotip dan prasangka terhadap kelompok lain
(amien, 2020)

Selain itu, ketidakmerataan akses ini juga berdampak pada keterlibatan masyarakat
dalam proses demokrasi dan pengambilan keputusan. Masyarakat yang tidak memiliki
akses ke media digital cenderung kurang terlibat dalam diskusi publik dan kurang
memiliki suara dalam isu-isu yang memengaruhi kehidupan mereka (Hidayat, 2023).
Penelitian menegaskan bahwa partisipasi warga negara dalam ruang digital sangat
penting untuk memperkuat demokrasi, namun hal ini sulit dicapai apabila akses terhadap
media digital tidak merata (Hidayat, 2023; Hildayanti et al., 2023).

Ketidakmerataan akses terhadap media digital juga berdampak pada pendidikan
dan pengembangan keterampilan di daerah terpencil. Guru-guru di wilayah ini sering kali
tidak memiliki akses ke sumber daya digital yang dapat meningkatkan kualitas
pengajaran, sehingga menghambat proses pembelajaran siswa (Fadila et al., 2023 ; Anita &
Astuti, 2022). Ketidaksetaraan dalam pendidikan ini dapat memperburuk kesenjangan
budaya, karena generasi muda di daerah terpencil tidak mendapatkan peluang yang sama
untuk belajar dan berkembang seperti rekan mereka di daerah yang lebih maju
(Sarumpaet et al., 2012).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan kerja sama antara pemerintah, organisasi
non-pemerintah, dan masyarakat untuk memperluas akses terhadap media digital di
daerah terpencil. Program pelatihan literasi digital dan pembangunan infrastruktur yang
memadai sangat penting untuk memastikan bahwa masyarakat di daerah terpencil dapat
menggunakan teknologi untuk mengakses informasi dan berpartisipasi dalam kehidupan
sosial dan budaya (Giwangkancana et al., 2023 ; Zakaria, 2023). Dengan demikian,
peningkatan akses media digital dapat membantu mengurangi kesenjangan budaya dan
mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya.

Simpulan

Media digital telah berperan penting dalam mengatasi kesenjangan budaya di era
globalisasi. Platform ini memungkinkan interaksi lintas budaya yang lebih mudah dan
cepat, memperkuat pemahaman antarbudaya, serta mempromosikan inklusivitas dan
keragaman. Dengan akses informasi yang lebih luas, media digital memberi kesempatan
bagi komunitas dari berbagai latar belakang untuk berbagi nilai dan pengalaman. Namun,
tantangan juga muncul, seperti penyebaran stereotip, polarisasi sosial, dan
ketidakmerataan akses di daerah terpencil. Pemerintah perlu memperkuat infrastruktur
digital di daerah terpencil, membuat regulasi yang mendukung konten inklusif, serta
meningkatkan literasi digital untuk mendorong penggunaan media yang bijak. Di sektor
pendidikan, literasi budaya digital harus diintegrasikan ke dalam kurikulum, sementara

industri media perlu menciptakan konten yang lebih representatif dan beragam, bekerja
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sama dengan komunitas budaya lokal, serta menjalankan kampanye yang mendukung
inklusivitas. Dengan langkah-langkah ini, media digital berpotensi menjadi alat yang lebih
efektif dalam mengurangi kesenjangan budaya, meningkatkan interaksi lintas budaya
yang inklusif, serta memperkuat representasi budaya yang adil dan merata dalam konten
digital. Kombinasi antara kebijakan pemerintah, inovasi di sektor pendidikan, dan
tanggung jawab sosial industri media akan menciptakan lingkungan digital yang lebih

inklusif, harmonis, dan mendorong keragaman budaya secara positif.
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